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Abstract: The aim of this research is to determine the 

analysis of the use of the Tikrar method in an intensive Al-

Quran memorization program for students at 

Madinatussalam schools; design, evaluation and analysis. 

Data was through collected, observation and interviews 

tests. This study uses a method qualitative. The this results 

of research that conclude before analyzing the   method 

Tikrar, teacher first the  a plan  makes. Lessons conducted 

like teachers in schools other.  the Unfortunately, 

implementation of the analysis the of use of  Tikrar method 

in the intensive Al-Quran memorization program for 

Madinatussalam students did not go according to plan.  

Analysis of the use of the tikrar method through an intensive 

Al-Qur'an memorization program for Madinatussalam 

students is carried out in several ways, namely at home and 

memorizing in front of the ustadzah. Evaluation is used after 

the students present their performance to the tahfidz teacher. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis 

penggunaan metode tikrar melalui suatu program intensif 

hafalan Alquran bagi santri di Sekolah Madinatussalam; 

desain, analisis dan evaluasi. Data penelitian ini 

dikumpulkan dengan cara observasi, tes dan wawancara.dan 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif dikarenakan 

dengan adanya terjun langsung ke lapangan. Adapun 

penelitian ini dapat menghasilkan   menyimpulkan bahwa 

sebelum menganalisis metode tikrar ,guru terlebih lebih 

akan  membuat rencana. Mata pelajaran dilaksanakan seperti 

beberapa guru berada di sekolah yang berbeda. Namun 
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A. Pendahuluan 

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah Subhanahu wata'ala untuk memberikan 

pedoman hidup dan petunjuk bagi seluruh manusia agar mereka bisa mengetahui 

dan dapat membedakan perkara yang baik dan buruk serta memperoleh 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. Bukan hanya membaca dan menghafal, Allah 

SWT akan memberikan pahala yang banyak kepada orang-orang yang 

mengingat al-qur’an, mempelajarinya apabila ikhlas dalam mengamalkannya. 

Membaca dan menghafal al-qur'an adalah wujud cinta al-qur'an adalah bentuk 

pembelaan diri. Karena al-qur’an tidak bersifat kekal melainkan akan hilang dari 

muka bumi ini. Dan adapun sabda Nabi adalah “Orang yang membaca dan 

menghafal al-qur’an akan mendapatkan syafaat di akhirat kelak. Nabi 

Muhammad SAW bersabda;  Ketika membaca al-qur'an,  akan sesungguhnya 

(Al-Qur'an) akan menolong di hari akhir atau di hari kiamat bagi orang-orang 

yang akan membacanya, menghafalnya dan mengamalkannya selama di dunia. 

Akan hal itu tentu bisa membuat kita menjadi semangat untuk para penghafal 

dan mengamalkan al-qur'an. Menghafal dan mengamalkan al-qur'an adalah 

suatu kelakuan yang sangat baik dan mulia, dikarenakan penghafal al-qur'an 

akan harus mengetahui bagaimana cara kerja ingatan yang lebih mendalam, 

dikarenakan ingatan sangat penting dan bagus dalam kehidupan sehari-hari 

.Ingatan memungkinkan manusia yang ada di muka bumi ini untuk melakukan 

analisis implementasi penggunaan metode-metode tikrari ini 

melalui program intensif hafalan Alquran bagi santri 

Madinatussalam tidak berjalan sesuai rencana. Analisis 

penggunaan metode tikrar melalui program intensif hafalan 

Al-qur’an bagi santri Madinatussalam dilaksanakan dengan 

beberapa cara, yaitu di rumah dan setoran hafalan di depan 

ustadzah. Evaluasi digunakan setelah santri 

mempresentasikan penampilannya kepada guru tahfidz. 

 

Kata Kunci: Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi Metode 

Tikrar 
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refleksi terhadap dirinya sendiri (Budianti et.a. 2020). Agar berhasil dalam 

menghafal al-qur'an seseorang harus memenuhi 4 syarat, yaitu: 

 Harus mampu menjernihkan pikiran agar fokus, tidak memikirkan hal lain 

kecuali apa yang dihafal. Untuk menghafal al-qur'an seseorang hanya butuh 

waktu 2 jam dalam sehari untuk menghafal 1 halaman al-qur'an, artinya dalam 

waktu 24 jam, sisa 22 jam bisa digunakan untuk urusan dunia.  

Jangan menghafal al-qur'an karena ingin menjadi Hafidz ( karena akan 

mengurangi keikhlasan ), tetapi ikhlaskan saja karena allah, maka allah akan 

permudah al-qur'an hadir di jiwa kita. 

 Jadikan menghafal al-qur'an sebagai motivasi diri, contoh berkata dalam 

hati " Saya ingin jadi ahli al-qur'an, saya ingin bahagiakan kedua orang tua, saya 

ingin sekeluarga jadi ahli al-qur'an ".  

 Kata al-qur'an sendiri bahwa Taqwa disebutkan 115x dalam al-qur'an 

singkatnya cuman 2 makna didalamnya, Yaitu tingkatkan ibadah dan menjauhi 

perbuatan maksiat. Dengan cara tingkatkan Taqwa kita kepada allah. Maka allah 

akan ajarkan kita pengetahuan, contoh : ada orang orang yang dipercepat 

pemahamannya oleh allah karena taqwanya sering ditingkatkan kepada allah. 

Adapun yang disebut dengan Metode Tikrar, agar mengamalkan dan 

menghafal al-qur'an menjadi istiqomah dan menyenangkan dengan melakukan 

Metode Tikrar tersebut. Kata tikrar diartikan sebagai mengulangi atau 

pengulangan.Untuk penghafal al-qur'an dengan metode tikrar ini mengulang 

satu ayat, kata ,kalimat, serta huruf hingga 4 (empat) atau sampai 28 kali. 

Dengan cara mengulang dan muraja’ah bacaan-bacaan al-qur’an tersebut 

berulang-ulang maka akan kita menghafalnya dengan mudah. 

Penggunaan metode Tikrar dalam menghafal al-qur'an sudah cukup banyak 

diteliti, baik secara kualitatif maupun kuantitatif, antara lain: penelitian (Budianti, 

Mardianto dan Zulheddi 2020), hasil penelitian tersebut diantaranya mis. 1) sebelum 

menghafal al-qur'an - terlebih dahulu rencananya menyiapkan al-qur'an, media-media 

dengan Tikrar al-qur'anulkarim, perencanaan  sesuai dengan kalender akademik dan 

penyusunan buku-buku atau maktabaah, 2). Dengan metode  tikrar ini efektif 
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diterapkan di sekolah-sekolah tahfidz karena cocok dan sangat memudahkan untuk 

siswa dan siswi madrasah tsanawiyah, 3). dilakukan penerapan  dengan metode Tikrar 

oleh  muhafidzah/ muhafidz. Tekniknya adalah dengan muraja’ah ayat tersebut 

sebanyak 30 kali sesuai dengan tema kemudian setelah itu memasukkannya ke dalam 

muhafidzah/ muhafidz. 

Dengan temuan penelitian akan tertuju kepada lembaga Tahfidz sangat banyak 

menggunakan metode Tikrar untuk menghafal al-qur'an. Metode Tikrar juga cukup 

efektif jika digunakan sebagai metode membaca dan menghafal al-qur'anulkarim. 

Dengan hal itu, tikarari metode ini dapat digunakan oleh anak-anak maupun dewasa. 

Siswa program tahfidzul Quran Madinatussalam Tembung sebagian besar adalah 

siswa asing, guru tahfidz menugaskan siswanya menghafal al- qur’an sendiri di 

rumah. 

Berbeda dengan hasil penelitian peneliti di atas, Mts Madinatussalam Tembung 

juga menerapkan Taaffidh al-quran dalam pengajaran tikrar metode. Akan hal ini pada 

penerapan metode tikrar kenyataannya tidak sama  dengan teori-teori yang ada. Dari 

survey hasil pendahuluan didapatkan informasi, pengetahuan pada Mts 

Madinatussalam Tembung siswa tidak diajarkan untuk menerapkan metode tikrar  

dengan benar dan baik. Dikarenakan siswa Mts Madinatussalam dapat menghafal dan 

mengamalkannya dengan cara tersendiri atau dengan versi masing-masing. Kemudian 

ulangi dan di muraja’ahkan bacaan  tersebut sesuai dengan kemauan siswa. Ketika 

kelas tahfidz akan dimulai, beberapa siswa menghafalkan pelajarannya untuk guru 

tahfidznya. Siswa di Mts Madinatussalam Tembung juga tidak menetapkan tujuan 

khusus untuk menghafal sejumlah juz per tahun oleh pihak yayasan. Siswa hanya 

mendapat materi seminggu sekali tentang ilmu tajwid dan tahsin secukupnya saja, 

adat istiadat shalat berjamaah dan puasa sunnah, serta kajian agama. Padahal, untuk 

memiliki program tahfidzul Quran yang baik, siswa harus menetapkan tujuan 

pembelajaran tahunan. Tujuannya agar siswa lebih semangat dan tertantang untuk 

belajar dengan sepenuh hati. Kondisi Sekolah Madinatussalam Tembung saat ini akan 

menjadi sebuah alasan mengapa penelitian ini penting dilaksanakan. Adapun beberapa 

rumusan masalah penelitian di Mts Madinatussalam ini  adalah 1). Bagaimana analisis 
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yang dilakukan ? 2). Bagaimana cara ustadzah membuat desain untuk penerapan 

metode tikrar melalui program intensif tahfidz al-qur'an terhadap sekolah Mts 

Madinatussalam Tembung ? 3). Bagaimana evaluasi yang dilakukan ? 

 Sedangkan adapun tujuan-tujuan yang akan tercapai  yaitu, 1),  agar dapat 

memahami dan mengetahui analisis 2) agar dapat mengetahui rencana-rencana yang 

akan dilaksanakan ustadzah dalam penerapan tikrar metode dalam program intensif 

tahfidz al-qur’an pada Madinatussalam Tembung 3) untuk kita ketahui perencanaan 

evaluasi-evaluasi yang ada pada program intensif  Tahfidzul qur’an pada acara yang 

diselenggarakan oleh Mts Madinatussalam Tembung. 

 

B. Metode Penelitian  

 Metode penelitian ini dilaksanakan di Madinatussalam Tembung yang 

dilakukan pada tahun ajaran 2023/2024. Dalam meneliti ini menggunakan metode 

kualitatif dengan mendekatkan fenomenologis, misalkan  menyelidiki dan mengetahui 

informasi berdasarkan gejala-gejala yang dialami subjek. Sumber data penelitian ini 

adalah pelaksanaan Asatidz/h tahfidz mereka mengajar di Madinatussalam Tembung, 

Adapun teknik data yang akan dikumpulkan melalui 5 cara, yaitu : wawancara, 

analisis, dokumen, observasi, ilmuan yang berperan sebagai instrumen sentral. 

Tujuannya adalah agar mendapatkan pengetahuan atau informasi yang mempunyai 

sifat akurat maupun luas. Maka, dari seorang peneliti bisa terkena langsung juga 

menjalin hubungan, komunikasi yang baik dan benar terhadap seorang yang akan 

diteliti saat penelitian berlangsung. 

 Adapun penelitian ini  dilaksanakan dengan beberapa tahapan, yaitu. desain, 

pelaporan hasil penelitian dan perencanaan. Kemudian data yang teranalisis 

dilaksanakan terus menerus, sebelum melakukan ke tempat yang akan diteliti, selama 

di tempat yang akan diteliti, dan setelah keluar tempat yang diteliti. Cara ini dapat 

dilaksanakan dalam sebagian langkah-langkah misalkan : 1) inferensi dan penyajian 

data, 2) reduksi data. 

C. Hasil dan pembahasan 
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Dengan berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi yang sudah dilakukan 

ustadzah terhadap proses pelaksanaan parkerisasi al-qur'an dengan cara metode tikrar di 

Mts Madinatussalam Tembung, Bahwa hasil perencanaan tersebut tidak dilakukan guru 

(secara administratif maupun tertulis). Namun pihak sekolah mewajibkan seluruh 

siswanya membaca al-quran Tikrar sebelum lulus. Selain itu, tujuan menghafal 

ditetapkan agar siswa dapat menghafal dan mengingat. Namun tujuan hafalan yang telah 

ditetapkan dan ditetapkan belum dapat terwujud mengingat situasi masih banyaknya 

siswa yang terbata-bata ketika membaca al-qur’anulkarim. Maka bagi siswa ketika 

mereka mengikuti program-program tahfidz al-qur’an di sekolah, siswa harus terlebih 

dahulu belajar membaca al-qur’an dengan lancar. 

Data analisis program intensif menghafal al-quran dengan metode tikrari 

memperoleh informasi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara baik terhadap siswa 

maupun guru sekolah tersebut, ditemukan suatu dataset sebelum menjelaskan bahwa 

siswa belajar hafalan ada bagian tahapan akan dilalui: 

1) Fase mengajar ustadzah 

Dengan fase ini ustadzah mengasih petunjuk untuk siswa penghafal 

al-qur’an. Guru menyuruh siswanya belajar dan mempelajari al-

qur’an dengan sebaik-baiknya. dengan kegigihan dan mengoreksi 

niat sebelum menghafalnya, agar menghafal al-qur’an bermanfaat. 

Sebelum santri menghafal dan membaca al-qur'an dengan berulang-

ulang, santri akan membasuh diri dengan cara mengambil air wudhu 

terlebih dahulu. 

2)  Bagian Awal Hafalan-Hafalan Siswa  

Untuk tahapan seperti ini, siswa mengirimkan drafnya kepada guru 

tahfidznya, siswa harus mematangkan hafalan-hafalan al-qur’annya 

dan siswa akan berfikir terlebih dahulu ayat-ayat apa saja yang akan 

diujikan oleh ustadzah nanti ketika penyetoran berlangsung. Oleh 

karena itu , siswa akan berhati-hati terhadap beberapa ayat al-qur’an 

yang sedikit sama dengan awalan ayat al-qur’an tersebut. Sehabis 
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menghafal, siswa harus mengulangi sendiri hal-hal yang dihafalnya 

sebelum diserahkan kepada guru.  

3)  Tahap penerapan metode  

Pada tahap ini siswa menghafalkan ayat tersebut. Setelah siswa hafal 

ayat yang dituju, siswa menyerahkan hafalannya kepada guru 

tahfidz. Kemudian guru mendengarkan bacaan siswa. Jika ada siswa 

yang salah membacakan suatu ayat kepada guru, maka guru tahfidz 

akan mengoreksi bacaan siswa tersebut. Saat melakukan analisis 

terhadap Tikrar metode di sekolah madinatussalam tembung ini 

,ustadzah penghafal al-qur’an memberikan beberapa kelompok 

belajar. Selama penerapan Tikrar metode di sekolah, ditemukan 

beberapa penggalan informasi dari hasil observasi dan wawancara 

baik kepada siswa maupun guru, yang menjelaskan bahwa guru 

tahfidz melakukan beberapa upaya untuk memperkuat hafalan siswa, 

antara lain dari: 

a)  Ikrar penghafal al-qur'an dihadapan ustadzah penghafal al-

qur’an Salah satu cara yang akan dilaksanakan para siswa agar 

meraka tidak mudah lupa dengan apa yang telah dihafalnya 

adalah dengan mengulang-ulang apa yang telah dihafalnya di 

hadapan guru. Tahfidz. Selain ingin menghafal di depan guru, 

guru juga dapat mendengarkan siswa membacakan dengan 

suara keras. Jika bacaannya salah maka tugas ustadzah 

penghafal al-qur’an  mengoreksi hafalan siswanya agar tidak 

akan salah ketika  menyetorkan beberapa ayat tersebut. 

Sumpah pertama-tama diucapkan dengan membacakan ayat-

ayat yang akan dihafal dengan melihat al-qur’an. Kemudian 

setelah itu muraja’ah tidak melihat mushafnya agar membantu 

siswa menghafal ayat-ayat tersebut dikarenakan sering 

muraja’ah. Untuk itu, penghafal mushaf al-qur'an harus ada 

gurunya agar bisa mendengarkan hafalan dan bacaan kita 
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(wawancara langsung bersama ustadzah yang bertugas). 

b) Ikrar menghafal mushaf al-qur’an pada shalat bukan hanya 

janji  tetapi menghafal berhadapan dengan ustadzah, para 

santri-santri akan dihimbau untuk selalu menghafalkan apa 

yang telah dipelajarinya dalam shalat sunnah dan juga dalam 

shalat 5 waktu, sehingga hafalan tidak akan lupa.Ustadzah 

(SA) mengungkapkan akan hal tersebut. dan untuk orang tua 

banyak  yang menyekolahkan anak-anaknya bersekolah di 

madinatussalam ini agar anaknya cerdas dalam mengaji dan 

menghafal al-qur’an. Salah satu upaya kami adalah dengan 

mengajarkan anak-anak ini kemampuan membaca dan 

mengahafal al-qur'an.  

 “Oleh karena itu, untuk siswa-siswa Madinatussalam yang 

akan menghafalkan al-qur’an, saya telah membentuk suatu 

program salat Sunnah Dhuha berjamaah di sekolah ini. Selain 

agar siswa terbiasa melakukan latihan sunah, juga dapat 

mengulang-ulang hafalan dalam salat. ". Keterangan yang 

diberikan oleh ustadzah dari salah satu siswa (kanan) dengan 

hasil wawancaranya akan diperkuat mengatakan bahwa “Saya 

tidak banyak mengingat tentang al-qur’an. Namun  usaha saya 

untuk melestarikan bacaan dan hafalan saya, agar tidak akan  

mudah lupa dikarenakan seringnya muroja'ah atau hafalan 

dimanapun saya berada, apalagi setelah hafalan saya sering 

mengulang-ulangnya dalam shalat, ketika saya melaksanakan 

sholat fardhu maupun sholat sunnah qobliyah dan ba’diyah 

saya akan melantunkan bacaan hafalan saya agar saya selalu 

ingat dalam hafalan saya dan tidak mudah lupa. 

c)  Analisis Evaluasi Penggunaan Metode Tikrar Dalam Program 

Intensif Hafalan al-qur’an Pada Siswa Mts Madinatussalam 

Tembung. Penilaian atau evaluasi merupakan proses akhir dari 
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kegiatan pembelajaran. Fungsi penilaian sangat menentukan 

keberhasilan  belajar siswa. Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi Ustadzah NR, bahwa beliau mengatakan Ustadz/h 

selalu mengapresiasi penampilan para santri. Kegiatan 

penilaian atau penilaian dilakukan terhadap siswa yang baru 

muncul. Dengan cara ini, siswa hafal apa yang benar dan apa 

yang salah. Penilaian terjadwal juga dilakukan sebulan sekali 

yang tujuannya untuk memberikan ringkasan penilaian hafalan 

setiap siswa. Kriteria penilaian hafalan siswa dengan metode 

Tikrar adalah; niat atau keseriusan siswa, Makhorijul surat, 

kualitas hafalan dan daya ingat, tajwid dan Tahsin siswa dalam 

menghafal al-qur’an. Siswa diperbolehkan menghafal ayat 

berikut ketika mereka  telah memenuhi syarat kriteria 

ketentuan penilaian. 

 

D. Simpulan   

Untuk itu adapun hasil data-data dan analisis kemudian kesimpulan maupun 

pembahasan di atas seperti; Pertama, Perencanaan tidak dilakukan guru secara 

administratif maupun tertulis. Kedua, Analisis penggunaan metode tikrar terhadap 

siswa Mts Madinatussalam Tembung melalui proses program hafalan al-qur'an secara 

intensif dilakukan dengan 2 cara : Pertama, diperbolehkan menghafal al-qur'an 

dihadapan guru tahfidz serta berjanji dan niat untuk sungguh-sungguh dalam  

menghafal al-qur'an; Kedua, berjanji menghafal al-qur'an secara individu dirumah 

masing masing. 

Penggunaan metode tikrar melalui program intensif hafalan al-qur'an siswa Mts 

Madinatussalam Tembung akan dievaluasi. Kegiatan penilaian atau pemeringkatan 

diberikan kepada siswa yang baru hafal lembaran al-qur’annya. Dengan cara ini, siswa 

hafal apa yang benar dan apa yang salah. Penilaian terjadwal juga dilakukan sebulan 

sekali yang tujuannya untuk memberikan ringkasan penilaian hafalan setiap siswa. 
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